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1. Pendahuluan

Perkembangan emosi pada remaja merupakan salah satu aspek
penting yang mempengaruhi perilaku dan interaksi sosial mereka.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pola asuh orang
tua terhadap perkembangan emosi remaja. Jenis penelitian yang
dilakukan adalah penelitian  deskriptif  kuantitatif  dengan
pendekatan kuantitatif analitik dengan desain cross sectional.
Penelitian ini dilakukan observasi di SMA Negeri 24 Jakarta Pusat,
wakfu penelitian dilakukan pada 27 Mei sampai dengan 9 Juli
2024. Populasi dalam penelitian ini mencakup semua siswa/i kelas
Xl dan Xl berusia 14-19 tahun di SMA Negeri 24 Jakarta , dengan
total sebanyak 357 responden. Jumlah sampel penelition ini
sebanyak 188 responden. Berdasarkan hasil uji Chi-square
didapatkan 0,005 yang berarti nilai p value adalah <0,05. Hal ini
berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan pola asuh
orang tua terhadap perkembangan emosi remaja di SMA Negeri
24 Jakarta.

Abstract

Emotional development in adolescents is one of the important
aspects that influence their behavior and social interactions. The
purpose of this study was to determine the relationship between
parenting patterns and adolescent emotional development. The
type of research conducted was quantitative descriptive research
with an analytical quantitative approach with a cross-sectional
design. This study was conducted by observation at SMA Negeri 24
Central Jakarta, the time of the study was conducted from May 27
to July 9, 2024. The population in this study included all students of
grades Xl and XIl aged 14-19 years at SMA Negeri 24 Jakarta, with
a total of 357 respondents. The number of samples in this study was
188 respondents. Based on the results of the Chi-square test, it was
obtained 0.005 which means the p value is <0.05. This means that it
can be concluded that there is a relationship between parenting
patterns and adolescent emotional development at SMA Negeri
24 Jakarta

Remaja merupakan sekelompok orang yang berperan pada usia 10-19 tahun.
Remaja tingkat awal (usia 10-13 tahun), remaja tingkat pertengahan (usia 14-16
tahun), dan remaja tingkat akhir (usia 17-19 tahun) merupakan 3 tahap kelompok
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usia pada masa remaja (WHO, 2022). Populasi remaja di dunia diprediksi hingga
1.2 miliar jiwa sama dengan 18% dari total populasi. Menurut infografi Indonesia
tahun 2021, Indonesia memiliki 46 juta orang berusia 10-19 tahun, atau hampir 17%
dari total penduduk. Remaja usia 10-19 tahun di Jakarta Pusat berjumlah 160.832
jiwa (Pratama & Sari, 2021).

Remaja merupakan individu yang mengalami masa perkembangan peralihan
antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang melibatkan perubahan
biologis, psikologis, dan sosial emosional (Suryana et al., 2022). Secara biologis,
organ tubuh yang sedang berkembang mengalomi masa pematangan yang
disebut dengan masa pubertas. Perubahan psikologis meliputi perubahan pikiran
dan pemahaman, sedangkan perubahan sosial emosional meliputi perubahan
hubungan individu dengan orang lain, keluarga lingkungan (Fithriyana, 2019).

Perkembangan fisik selama masa remaja memainkan peran penting dalam
pembentukan emosi positif dan negatif. Perubahan fisik selama pubertas, seperti
peningkatan tinggi badan, pertumbuhan otot, dan perubahan pada tubuh, dapat
memiliki dampak besar pada perasaan dan perilaku remaja. Remaja yang
mengalami perkembangan fisik yang sesuai dengan budaya. sering kali merasa
lebih percaya diri dan bahagia. Namun, mereka yang mengalami perkembangan
yang tidak sesuai harapan, seperti perkembangan yang terlambat atau terlalu
cepat, bisa merasakan malu, tidak percaya diri dan stress (Talango, 2020).

Pubertas yang terjadi pada remaja juga disertai dengan hormonal yang
signifikan. Hormon seperti estrogen dan testosteron tidak hanya mempengaruhi
perkembangan fisik tetapi juga memiliki dampak langsung pada emosi. Kenaikan
hormon ini dapat menyebabkan perubahan suasana hati. Remaja mungkin
merasa sangat bersemangat dan bahagia dalam satu waktu, tetapi merasa
marah atau sedih di waktu lain. Perubahan emosional ini bisa sulit diatur dan sering
kalimenyebabkan kebingungan dan ketidakstabilan emosi yang dapat mengarah
pada perasaan negatif (Nurhayati, 2016).

Citra tubuh menjadi faktor penting dalom perkembangan emosi remaja.
Selama masa pubertas, remaja menjadi lebih sadar akan penampilan mereka dan
bagaimana dibandingkan dengan teman sebaya. Mereka yang merasa
penampilan fisiknya sesuai dengan standar yang diterima secara sosial mungkin
mengalami peningkatan harga diri. Sebaliknya, remaja yang merasa berbeda
atau fidak puas dengan perubahan fisiknya mungkin mengalami penurunan harga
diri, merasa malu, ataupun depresi (Puspita & Estiningtyas, 2024). Aspek-aspek
positif dari perkembangan emosi remaja, misalnya ketertarikan, memiliki cinta,
kasin sayang, kesukaan, kebahagiaan, rasa ingin tahu, senang, nyaman, dan
kegembiraan. Sedangkan dari segi negatif seperti kebencian, kesedihan, depresi,
ketakutan, kemarahan, kecemburuan, labil, menyendiri, rasa bersalah, emosi yang
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tidak stabil, kecemasan, ketidokpercayaan dan ketidaksabaran (Silitonga &
Pardede, 2018).

Berdasarkan penelitian Susanti menunjukkan, bahwa prevalensi remaja yang
mengalami gangguan emosi berat adalah 63 (67,74%) pada remaja yang
mengalami gangguan emosi ringan berjumlah 22 orang (23,66%). Kebanyakan
remaja yang mengalami gangguan emosi adalah berusia antara 15 hingga 19
tahun disebabkan oleh lingkungan dan cara mendidik dari pola asuh orang tua (Y.
Susanti, 2018). Pola asuh orang tua merupakan cara orang tua untuk melakukan
pendekatan, mengasuh, membimbing, mendidik anak (Lestari, 2019).

Pola interaksi antara anak dan orang tua mencakup pemenuhan kebutuhan
fisik, seperti makan dan minum, serta kebutuhan psikologis, seperti rasa aman dan
kasih sayang. Selain itu, pola ini juga melibatkan sosialisasi norma norma
masyarakat untuk membentuk karakter anak sehingga anak beradaptasi dengan
baik dan hidup harmonis di lingkungan (Hasdiana, 2018). Oleh karena itu, remaja
pada umumnya memerlukan bimbingan orang tua untuk mengendalikan
perkembangan emosi. Cara orang tua berperilaku atau bersikap yang ditunjukkan
kepada anak, secara individual memiliki dampak yang unik terhadap remaja,
termasuk dalam pengembangan emosi (Yunita et al., 2020).

Model pengasuhan anak terbagi menjadi 3 jenis, yaitu pola asuh demokratis
adalah pendekatan yang menekankan kepentingan anak dengan mendorong
kemandirian anak, Namun tetap disertai batasan dan pengawasan pada anak.
Pola asuh otoriter menerapkan kontrol yang sangat ketat, menetapkan aturan
yang kaku dan mengharapkan anak untuk mematuhinya tanpa banyak ruang
diskusi. Orang tua sering kali menggunakan hukuman sebagai displin dan
menekankan kepatihan mutlak, dengan sedikit memberikan penjelalasan atau
alasan di balik aturan yang dibuat. Sedangkan, pola asuh permisif adalah gaya
pengasuhan di mana orang tua memberikan kebebasan yang sangat besar
kepada anak, dengan sedikit aturan dan batasan. Orang fua cenderung
membiarkan anak mengikuti keinginannya tanpa banyak batasan karena tujuan
dari pola asuh ini ialah untuk menghindari konflik (Zahara, 2017).

Berdasarkan prevalensi pola asuh orang tua dari berbagai negara di dunia
seperti di Finlondia pada pola asuh otoriter (13,5%), pola asuh permisif (15,25%),
pola asuh demokratis (25,1%). Pola asuh di Indonesia menerapkan pola asuh
otoriter (23,66%), pola asuh permisif (22,49%), pola asuh demokratis (53,85%) dari
total keseluruhan populasi di Indonesia. Pola asuh orang tua di Tanah Abang
didapatkan pola asuh otoriter (12,9) dan pola asuh permisif (5,9%), demokratis
(29,4%) (Sigalingging, 2024).

s
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Berdasarkan hasil penelitiaon ditemukan dukungan perkembangan emosi ini
kurang, mereka mungkin merasa tidak dihargai atau tidak didukung, model peran
yang buruk dari orang tua yang menunjukkan perilaku emosional yang fidak sehat
dapat mempengaruhi remaja untuk meniru pola tersebut, yang dapat
menyebabkan masalah dalam pengelolaan emosi, konflik antara anak dan orang
tua, dapat menciptakan lingkungan yang tidak stabil secara emosional, yang
dapat mempengaruhi perkembangan emosional remaja (Sartika & Pratama,
2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sefriana pada tahun 2015
tentang hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan emosional remaja
di SMA Negeri 24 Medan terdapat hubungan antara pola asuh dengan
perkembangan emosi (Silitonga & Pardede, 2018). Menurut data dari kepala
sekolah SMA Negeri 24 Jakarta Pusat jumlah siswa/i kelas XI dan Xl sebanyak 359
orang. Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan wawancara sederhana
dengan 3 siswa/i yang dilakukan oleh peneliti, 1 siswa mengatakan orang tfua yang
sangat mengekang, sehingga siswa merasakan tfidak tenang dan mengalihkan
emosionalnya dengan cara merokok.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan wawancara sederhana dengan 3
siswa/i yang dilakukan oleh peneliti, 1 siswa mengatakan orang tua yang sangat
mengekang, sehingga siswa merasakan fidak ftenang dan mengalihkan
emosionalnya dengan cara merokok. Hasil wawancara dengan siswi dengan pola
asuh demokratis mengatakan “saya terbiasa berdiskusi dengan orang tua saya
tentang berbagai hal, jadi ketika di sekolah, saya tidak ragu untuk berkomunikasi
dan berkerjosama dengan teman-teman saya’siswa merasakan perasaan
bahagia dan puas. Dan peneliti mewawancarai 1 siswa mengatakan “ada siswa
yang datang ke sekolah sering telat”. Sehingga pola asuh permisif pada
perkembangan emosi siswa ini terlalu tenang dengan aturan yang ada.
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Emosi Remaja
di SMA Negeri 24 Jakarta Pusat”.

2. Metode

Jenis penelitian yang dilokukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif analitik dengan metode cross sectional. Penelitian ini fokus
pada "Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Emosi Remaja di
SMA Negeri 24 Jakarta. Tempat penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 24 Jakarta
pada tanggal 27 Mei sampai dengan 9 Juli 2024.

Menurut (Rahim, 2021) populasi merujuk pada keseluruhan elemen yang
menjadi objek penelitian dan memiliki karakteristik yang sama, yang dapat berupa
individu, kelompok peristiwa, atau objek lain yang sedang diteliti. Dalam penelitian
ini, populasi mencakup semua siswa/i kelas XI dan XIl di SMA Negeri 24 Jakarta
dengan total sebanyak 357 responden. Sampel pada penelitian ini sebanyak 188

Della.S., dkk (Hub. pola asuh orang tua terhadap perkembangan emosi remaja di SMA Negeri 24 Jkt)



Jurnal Keperawatan Cikini e-ISSN 2686-1984
Vol. 6, No. 2, Februari 2026, pp. 189 - 198 193
|

responden dengan kriteria inklusi yaitu siswa kelas XI dan Xl SMA Negeri 24 Jakarta
Pusat, berusia 14-19 tahun, responden yang setuju. Sedangkan kriteria eksklusi yaitu
bukan siswa kelas X dan XI SMA Negeri 24 Jakarta, bukan usia 14-19 tahun.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis
univariat dan bivariat. Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi
frekuensi dan persentase dari karakteristik usia, jenis kelamin, pola asuh orang tua,
dan perkembangan emosi remaja.

Metode statistik yang digunakan oleh peneliti untuk mengevaluasi hubungan
antara variabel tersebut adalah uji chi-square dengan tingkat signifikan a = 0,005
dengan kriteria jika nilai p-value 0,005, maka terdapat hubungan antara pola asuh
orang fua dan perkembangan emosi remaja. Sebaliknya, jika p-value lebih dari
0,005, berarti tidak ada hubungan antara pola asuh orang tua dan perkembangan
emosi remaja.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil penelitian dibagi dalam 2 bagian yaitu hasil perhitungan analisis univariat
yaitu presentasi karakteristik remaja berdasarkan usia dan jenis kelamin, pola asuh
orang tua dan perkembangan emosi, sementara analisis bivariat menggunakan
analisa spss chi-square dengan melihat adanya hubungan kedua variabel.

Analisis univariat

Analisa hasil univariat dilakukan untuk menggambarkan karakteristik responden
berdasarkan umur dan jenis kelamin, pola asuh orang tua dan perkembangan
emosi remaja.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Kategori Frekuensi Persentase %
Usia
Remaja awall 1 0,5
Remaja madya 51 27,1
Remaja akhir 136 72,3
Jenis Kelamin
Laki 82 43,6
Perempuan 106 56,4
Total 188 100

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa kategori umur yang paling
banyak adalah remaja akhir dengan rentang umur 17-19 tahun, dengan jumlah 136
responden (72,3%) dan kategori jenis kelaomin yang paling banyak adalah
perempuan dengan jumlah 106 (56,4%).

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua

Kategori Frekuensi Persentase %
Oftoriter 11 5,9
Permisif 153 81,4
Demokratis 24 12,8
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Total 188 100
Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa kategori pola asuh yang paling
banyak adalah permisif dengan jumlah 153 responden (81,4%).

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Perkembangan Emosi Remaja

Kategori Frekuensi Persentase %
Negatif 128 68,1
Positif 60 31,9
Total 188 100

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa kategori perkembangan emosi
yang paling banyak adalah negatif dengan jumlah 128 responden (68,1%).

1. Andlisis bivariat

Analisis bivariat menggunakan analisa spss chi-square dengan melihat adanya
hubungan pola asuh orang fua dengan perkembangan emosi remaja di SMA
Negeri 24, Jakarta Pusat.

Tabel 4 Hubungan Pola Asuh Orang Tua terhadap Perkembangan
Emosi Remaja

Variabel Perkembangan Emosi Remaja Total p-valve R
Pola Asuh Negatif % Positif % 0,005 10.726
Orang Tua
Otoriter 11 7.5 0 11 11
Permisif 106 104,2 47 488 153
Demokratis 11 16,3 13 7.7 24
Total 128 128 60 60 188

Berdasarkan analisa bivariat menggunakan uji statistik chi-square yang disajikan
dalam tabel 4.4 didapatkan hasil uji chi-square adanya hubungan pola asuh orang
tua dan perkembangan emosi remaja dengan nilai significance 0,005 p-value=
0,005.

Pembahasan
1. Analisis Univariat

Gambaran karakteristik responden

a. Umur

Berdasarkan umur, peneliti mendapatkan mayoritas responden berusia 17-19
tahun dengan 136 responden (72,3%). Remaja Awal: Perubahan hormon yang
signifikan seringkali menyebabkan perubahan emosi yang ekstrem. Pada tahap ini,
hormon seperti estrogen dan testosteron mulai berfluktuasi, yang bisa
menyebabkan mood swings, kecemasan, dan perasaan yang intens. Mereka
sering kali mencari identitas diri dan tempat mereka di dunia, yang dapat
menyebabkan kebingungan dan ketidakstabilan emosional. Perubahan dalam
minat, nilai, dan keyakinan adalah hal yang umum. Sosialisasi dan hubungan
intferpersonal masih berkembang, yang bisa menambah stres emosional (Hamidah
& Rizal, 2022).

Menurut Aderson dalam (Febriani 2017) emosi individu terkendali, yaitu dapat
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mengendalikan perasaannya, terutama terhadap orang lain dimana remaja akan
memahami sesuatu yang abstrak dan mampu mengambil keputusan dari apa
yang dihadapinya. Remaja mulai dapat membedakan antara hal-hal yang baik
dan buruk (Febbiyani & Adelya, 2017).

b. Jenis kelamin

Jenis Kelamin Berdasarkan distribusi karakteristik menurut jenis kelamin, mayoritas
responden adalah perempuan dengan jumlah 106 (56,4%). Sejalan dengan hasil
penelitian (Fatmala et al., 2023) bahwa jenis kelamin paling banyak adalah
perempuan 45 (56,2%). Remaja perempuan umumnya memicu perubahan
suasana hati yang lebih signifikan dan respon emosional yang lebih kuat
dibandingkan laki-laki. Sedangkan remaja laki-laki cenderung mencari
kemandirian emosional, berusaha menunjukkan bahwa remaja laki-laki dapat
mengatasi masalah sendiri tanpa bantuan (Hamidah & Rizal, 2022).

Menurut hasil penelitian (Hardianti et al., 2021) bahwa perempuan lebih berfokus
pada aspek emosional, sehingga perempuan cenderung lebih banyak
mempertimbangkan perasaan dan dampak emosional dalam menghadapi
situasi, seperti merasa bersalah dan mengalami tingkat kecemasan yang lebih
tinggi daripada laki-laki.

¢. Pola asuh orang tua

Pola Asuh Orang Tua Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh oleh
peneliti bahwa pola asuh permisif lebih banyak dengan jumlah responden 153
(81,4%). Sejalan dengan hasil penelitian (Nurhayati, 2016) pola asuh permisif
(67.7%). Sejalan dengan penelitian (Rambey, 2022) bahwa kondisi perekonomian
orang tua memiliki dampak yang lebih signifikan dalam pembentukan kepribadian
anak dan mengembangkan potensinya melalui pendidikan. Sementara itu, anak-
anak yang berlatar belakang ekonomi rendah akan menghadapi kendala dalam
melanjutkan pendidikannya. Semakin tinggi pendidikannya, semakin finggi
permintaan. Sedangkan hidup dalam ekonomi sulit dapat menyebabkan
kesejahteraan mental pada anak, kemungkinan anak akan menghadapi
diskriminasi dari feman sebaya atau lingkungan sosial mereka karena kondisi
ekonomi keluarga. Orang fua akan bersalah karena fidak mampu memenuhi
kebutuhan anak, yang bisa mempengaruhi hubungan keluarga dan dinamika
emosional dirumah.

Menurut penelitian Surbakti dalam (Puspita & Estiningtyas, 2024) pola asuh
permisif dicirikan oleh pengasuhan dalam mendidik yang sangat bebas. Orang tua
yang permisif cenderung memperlakukan anak sebagai orang dewasa muda dan
memberikan kebebasan luas kepada anak untuk melakukan apapun yang
mereka inginkan, dengan pengawasan yang sangat longgar. Siswa yang
mempersepsi pola asuh orang tfua mereka sebagai pola asuh demokratis dan
otoriter akan menunjukkan sikap positif, yaitu cenderung lebih berhati-hati dalam
berpikir dan bertindak. Hal ini disebalbkan karena mereka merasa bahwa findakan
mereka harus bisa dipertanggungjawabkan kepada orang fua mereka yang selalu
memperhatikan dan melindungi mereka (Juhardin. et al., 2016).

Sebaliknya, siswa yang mempersepsi pola asuh orang tua sebagai pola asuh
permisif cenderung menunjukkan bersikap negatif. Mereka merasa tidak ada
pengawasan atau konfrol dari orang fua. Dengan pola asuh permisif, orang tua
memberikan kebebasan penuh kepada anak tanpa memberikan arahan oi’rgu
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penjelasan tentang periloku yang diharapkan. Akibatnya, anak-anak ini sering
menunjukkan pengendalian diri yang negatif dan kesulitan dalom mengelola
kebebasan mereka dengan baik (Hidayatulloh, 2022).

d. Perkembangan emosi

Berdasarkan perkembangan emosi yang diteliti di SMA Negeri 24 Jakarta Pusat,
bahwa sebanyak 128 (68,1%) memiliki perkembangan emosi yang negatif,
kemudian sebanyak 60 (31,9%) perkembangan emosi positif. Mayoritas
perkembangan emosi remaja di SMA Negeri 24 Jokarta Pusat adalah
perkembangan emosi negatif. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rahmawati
dkk, 2022) bahwa emosi negatif (79,92%) dan emosi positif (67,44%).

Menurut penelitian (Agung tahun 2022), dimana hasil penelitian emosi negatif
43,8%. Perkembangan emosi pada remaja ditandai oleh ketidakstabilan dan
gejolak emosi. Emosi negatif, yang mencakup perasaan-perasaan fidak
menyenangkan, seperti kesedihan, ketakutan, kecemburuan dan sebagainya,
dapat mempengaruhi perasaan negatif pada individu yang mengalaminya
(Agung Pradnya Savitri & Gustiawan, 2022).

2. Analisis Univariat

Analisa Bivariat Mayoritas perkembangan emosi remaja SMA Negeri 24 Jakarta
Pusat, pola asuh permisif lebih banyak dengan jumlah responden 153 (81,4%).
memiliki perkembangan emosi negatif dengan jumlah responden 106 (104,2%).
Hasil Chi-Square yang digunakan untuk mengetahui 2 variabel dalam penelitian ini
berhubungan satu sama lain. Signifikan hubungan pola asuh orang tua terhadap
perkembangan emosi remaja diperoleh nilai significance 0,005, dengan nilai p-
value = 0,005 yang artinya H1 diterima yaitu, ada hubungan yang signifikan pada
pola asuh orang tua terhadap perkembangan emosi remaja di SMA Negeri 24
Jakarta Pusat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Firda pada tahun 2023,
yang menemukan hubungan signifikan dengan p- value 0,076 antara pola asuh
orang tua permisif (59%) dengan perkembangan emosi negatif (52,9%) (Sartika &
Pratama, 2021). Penemuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Agnes
dan Ediati pada tahun 2016, yang menunjukkan bahwa pola asuh orang tua
permisif cenderung membuat anak lebih bersifat agresif dan lebih rentan terhadap
emosi negatif (Tambunan & Ediati, 2016).

Pola asuh permisif memberikan kebebasan yang luas kepada anak, sehingga
menyebabkan pengendalian diri yang buruk dan kesulitan dalam mengatur
kebebasan dengan baik. Dalam perkembangan emosinya pun anak mengalami
kebingungan tentang ekspektasi dan tanggung jawab, sehingga mengalami
kecemasan (Yunita et al., 2020).

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 24 Jakarta
Pusat mengenai hubungan pola asuh orang tua terhadap perkembangan emosi
remaja dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara pola asuh orang fua
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dan perkembangan emosi remaja dengan nilai significance 0,005 dengan p-value
= 0,005 di SMA Negeri 24 Jakarta Pusat.
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